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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja 
terhadap kinerja guru PAUD yang menagajar di TK Kecamatan Kota 
Tambolaka dan Loura. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis 
regresi sederhana. Populasi dalam penelitian berjumlah 51 orang guru PAUD di 
TK. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner/angket. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan faktor motivasi 
kerja terhadap kinerja guru PAUD di TK sesuai dengan koefisien regresi  
sebesar 0,633 yang bernilai positif.  
 
 
Kata kunci: Kinerja guru PAUD, motivasi kerja 
 
Pendahuluan  
Salah satu unsur keberhasilan sebuah 
pendidikan yang berkualitas adalah pendidik. 
Pendidik merupakan ujung tombak dari 
keberhasilan terlaksananya suatu proses 
pembelajaran. Penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan 
siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan 
adanya interaksi belajar mengajar atau proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan 
oleh seorang pendidik/guru.  
Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen dalam Bab II Pasal 2 dinyatakan 
bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga 
profesional khususnya pada jalur formal untuk 
jenjang pendidikan anak usia dini.  
Arida (2014) mengatakan “guru merupakan 
unsur manusiawi yang sangat menentukan 
keberhasilan pendidikan”. Ungkapan tersebut 
menandakan bahwa pendidikan memiliki pengaruh, 
bantuan atau tuntutan yang diberikan oleh orang 
yang bertanggung jawab kepada anak didik 
(Ahmadi & Uhbiyati, 2003: 71).  
Seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, tugas, peran dan 
tanggung jawab guru dalam dunia pendidikan 
semakin tinggi. Guru dituntut untuk mampu 
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pendidik, 
seperti yang tertuang dalam UU No. 20 tahun 2003 
dan UU No. 14 tahun 2005 yang menyatakan 
bahwa peran guru adalah sebagai pendidik, 
pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai, 
dan pengevaluasi dari peserta didik. Tuntutan 
tersebut menjadi satu kendala yang harus 
dilaksanakan oleh seorang pendidik untuk menjadi 
guru yang profesional. Guru yang profesional harus 
memiliki berbagai keterampilan, kemampuan 
khusus, mencintai pekerjaannya, menjaga kode etik 
guru dan lain sebagainya (Yamin, 2007: 23). Guru 
sebagai sosok profesional harus memiliki 
kompetensi dan kinerja yang sesuai dengan 
tuntutan pekerjaannya sehingga mempunyai 
kewenangan yang jelas dalam peningkatan mutu 
masyarakat indonesia (Mulyasa, 2013: 30).  
Joyce (2014) menyatakan bahwa 
“Professional conduct is critical to effective work 
performance of all employees including teachers”. 
Guru melakukan tugas profesionalnya yang dimulai 
dari berbagai tugas terkait dengan administrasi, 
juga berbagai tugas yang terkait dengan tugas 
mengajar dan menilai hasil pembelajaran yang 
dilakukan (Uno & lamatenggo, 2016: 48). Melalui 
pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan 
baik. Dengan kata lain pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan proses komunikasi antara 
peserta didik dengan pendidik serta antarpeserta 
didik dalam rangka perubahan sikap (Yamin & 
Maisah, 2009: 107 & 123). Guru yang bertugas 
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sebagai pengelola pembelajaran dituntut memenuhi 
standar kompetensi dan profesionalismenya. Guru 
dalam melaksanakan tugasnya harus selalu bersikap 
terbuka, kritis dan skeptis untuk mengaktualisasi 
penguasaan isi bidang studi, pemahaman 
karakteristik peserta didik dan melakonkan 
pembelajaran yang mendidik (Mulyasa, 2013: 6 & 
7). Penelitian Arida (2014: 4) menyatakan bahwa 
peran guru menjadi salah satu komponen yang 
penting dan strategis melalui kinerjanya. Kinerja 
guru sangat penting dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional dan menentukan tinggi 
rendahnya mutu pendidikan, akan tetapi kinerja 
guru ini banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor 
baik dari dalam maupun dari luar individu yang 
bersangkutan. 
Kinerja mengandung makna hasil kerja, 
kemampuan, prestasi atau dorongan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan. Keberhasilan 
individu atau organisasi dalam mencapai target atau 
sasaran tersebut merupakan kinerja. Kinerja adalah 
hasil kerja sesorang dalam suatu periode tertentu 
yang dibandingkan dengan beberapa kemungkinan, 
misalnya standar target, sasaran atau kriteria yang 
telah ditentukan terlebih dahulu (Supardi2013: 46-
47). Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
kompetensi guru dijelaskan bahwa Standar 
Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari 4 
kompetensi utama, yaitu: (1) kompetensi 
pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) 
kompetensi sosial, dan (4) kompetensi profesional. 
Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam 
kinerja guru. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kinerja guru merupakan bagian dari 
kompetensi guru yang terintegrasi dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Hasil Uji 
Kompetensi Guru (UKG) pada tahun 2015 untuk 
seluruh provinsi di Indonesia, menghasilkan bahwa 
guru yang berhasil memperoleh nilai UKG tahun 
2015 tertinggi adalah guru SMA dari Papua Barat. 
Guru tersebut memperoleh nilai UKG 93,33 dalam 
mata pelajaran Bahasa Jerman. Namun ternyata ada 
juga yang memperoleh nilai lebih dari itu, yakni 
guru Cirebon dengan nilai 96,67. 
Data uji kompetensi guru (UKG) sementara 
untuk provinsi Nusa Tenggara Timur, yang 
dikemukakan oleh kepala LPMP Nusa Tenggara 
Timur (NTT) Minhajul Ngabidin, menyatakan 
bahwa hasil sementara uji kompetensi guru (UKG) 
tahun 2016 untuk NTT berada pada urutan ke 23 
dari 34 provinsi yang ada di Indonesia.  Adapun 
hasil rata-rata UKG tiap jenjangnya berturut-turut 
untuk guru TK paling tinggi rata-ratanya diikuti 
oleh guru SMA, guru SMK, guru SMP, guru SD, 
dan paling akhir adalah guru SLB. Sedangkan dari 
sisi usia nilai tertinggi dicapai oleh guru dengan 
kelompok usia 30 tahun sampai 40 tahun, 
sedangkan kelompok usia 41 tahun, 50 tahun, 51 
tahun sampai 56 tahun mengalami penurunan. 
Raddana (2013: 229) menyatakan bahwa kinerja 
guru secara fundamental ditentukan oleh keahlian 
dan kemampuan guru yang bersangkutan. Hal 
senada didukung oleh hasil penelitian Suryani 
(2013: 90) menyatakan bahwa aspek kinerja guru 
merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan. 
Menjaga dan mengupayakan guru supaya memiliki 
kinerja yang tinggi dan mutlak diperlukan untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa pendidik sangat berperan 
penting dalam sebuah pendidikan dan memiliki 
peran yang sangat fundamental dalam 
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar. 
Akan tetapi pada kenyataan masih banyak masalah 
yang menglingkupi para pendidik terkhususnya 
pendidik di pendidikan anak usia dini, baik dilihat 
dari kuantitas maupun dari kualitasnya. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan pendidik 
di pendidikan anak usia dini beberapa kegiatan 
telah dilakukan dengan mengadakan pelatihan 
seperti pelatihan guru PAUD di kabupaten Sumba 
Barat Daya, provinsi Nusa Tenggara Timur pada 
tanggal 21 april 2016 dan kegiatan seminar yang 
diadakan oleh Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
pendidikan Weetebula yang disampaikan oleh Dr. 
Slamet Suyanto tentang “pembelajaran dan 
pengembangan kurikulum PAUD” pada tanggal 23 
Juli 2016, yang dihadiri oleh para guru PAUD 
Sesumba (Sumba Timur, Sumba Tengah, Sumba 
Barat dan Sumba Barat Daya). Peningkatan 
kompetensi guru seperti pelatihan, perbaikan sarana 
dan prasarana serta peningkatan mutu manajemen 
sekolah dilakukan dengan baik. Namun pada 
kenyataannya, strategi yang dilakukan untuk 
meningkatkan mutu tenaga pendidik belum 
menunjukkan peningkatan yang berarti. Faktor 
pencapaian ini sangat kental dan sangat kritis 
hubungan dengan profesional kerja guru, 
kompetensi, motivasi, dan adanya perhatian 
pemerintah, disisi lain kondisi kerja yang tidak 
sesuai dengan harapan, juga dapat menjadi kendala 
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dalam peningkatan kinerja guru. Agustina & 
Indrawati (2006) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah faktor 
pengetahuan/kemampuan, keterampilan dan 
motivasi, mempunyai pengaruh yang sangat kuat 
terhadap kinerja guru. Sedangkan faktor yang 
paling dominan mempengaruhi kinerja guru adalah 
faktor motivasi.  
Sedangkan Raddana (2013) menyatakan bahwa 
peningkatan kinerja guru tidak timbul secara 
langsung sebagai hasil dari sertifikasi guru tetapi 
kinerja guru akan meningkat apabila didahului 
peningkatan motivasi kerja guru. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi kinerja guru yaitu, motivasi 
kerja, kepuasan kerja, sertifikasi guru dan 
kompetensi guru. Sejalan dengan penelitian Ali, et 
al (2016:24) mengatakan bahwa there is a 
significant relationship between teacher motivation, 
job satisfaction and school performance. Halsenada 
di sampaikan oleh Chux, et al (2013: 838) highly 
motivated educators experience job satisfaction; 
and also perform better than their poorly motivated 
counterparts. In terms of motivation, the results 
further suggest that a mix of intrinsic and extrinsic 
factors tend to exert influence on the educators 
motivation.  
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa 
banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, 
sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui kinerja guru PAUD di TK kecamatan 
Kota Tambolaka dan Loura kabupaten Sumba Barat 
Daya. Ditinjau dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi salah satunya adalah faktor motivasi 
kerja. Motivasi kerja merupakan keinginan 
seseorang untuk mempertanggungjawabkan 
pekerjaan yang sudah diembankan kepadanya. 
Motivasi kerja sangat mempengaruhi kinerja guru. 
Pada dasarnya kinerja guru dipengaruhi oleh faktor 
dari dalam diri guru itu sendiri yaitu bagaimana 
guru bersikap dalam melaksanakan pekerjaannya 
sebagai pendidik seperti motivasi kerja yang 
dipengaruhi oleh ketaatan pada peraturan dan 





Sesuai dengan permasalahannya, jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian regresi 
sederhana. Sedangkan metode pendekatan yang 
digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan di provinsi Nusa Tenggara Timur 
Kabupaten Sumba Barat Daya. Waktu penelitian 
bulan Maret 2017 sampai dengan April 2017. 
 
Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru-
guru PAUD di TK Kabupaten Sumba Barat Daya.  
Adapun jumlah pendidik untuk Kota Tambolaka 
untuk guru PAUD Taman Kanak-Kanak (TK) 
berjumlah  32 orang guru, sedangkan untuk 
kecamatan Laura berjumlah 19 orang guru, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa  populasi dari 
penelitian ini berjumlah 51 orang guru PAUD di 
TK Kabupaten Sumba Barat Daya. 
 
Variabel PenelitiandanTeknik Pengumpulan 
Data 
Variabel dalam penelitian ini adalah 
motivasi kerja (X), dan variabel terikatnya adalah 
kinerja guru (Y). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket. Instrumen yang gunakan 
kuesioner dalam bentuk pernyataan dan dilengkapi 
dengan alternatif jawaban. Setiap pernyataan, 
terdiri dari lima jawaban pilihan, sebagai berikut: a) 
TP:Tidak Pernah; b) JR: Jarang; c) KK: Kadang-
Kadang; d) SR: Sering; dan e) SL: Selalu. Atau a) 
STS: Sangat Tidak Setuju; b) TS: Tidak Setuju; c) 
KS: Kurang Setuju; d) S: Setuju; dan e) SST: 
Sangat Setuju. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data menggunakan; (1) Uji 
Persyaratan Analisis regresi. Untuk analisis 
persyaratan regresi dengan uji normalitas, uji 
linearitas, uji multikolinearitas,dan uji 
heteroskedastisitas. Semua uji asumsi tersebut 
memenuhi syarat perhitungan regresi; (2) Uji 
Hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana. 
Persamaan regresi linear sederhana adalah Ý = a + 
b X.adapun hipotesisnya adalah: H0 : tidak ada 
pengaruh faktor motivasi kerja terhadap kinerja 
guru PAUD dan Ha: ada pengaruh faktor motivasi 
kerja terhadap kinerja guru PAUD. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian  
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukan koefisien 
korelasi (R) sebesar 0,528. Koefisien korelasi 
tersebut menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan motivasi kerja dengan kinerja guru. 
Koefisien (R2) sebesar 0,279 koefisien determinasi 
menunjukkan kinerja guru dijelaskan oleh motivasi 
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kerja sebesar 27,9%. Koefisien regresinya pada 
tabel 2 dapat di lihat tingkat signifikansi pengaruh 
motivasi kerja terhadap kinerja guru atau t hitug 
sebesar 4.354 lebih besar dari t tabel 2.010. Arah 
regresinya sebesar 0,633. Dengan demikian arah 
regresinya adalah positif. Selanjutnya dapat 
dideskripsikan persamaan regresi yaitu Ϋ = a + 
bX1. Jika a = 47.890 dan b = 0,633 maka 
persamaan regresi motivasi kerja (b1X1) yaitu Ϋ = 
47.890 + 0,633 X1 artinya semakin bertambah nilai 
motivasi kerja (X1), semakin bertambah pula nilai 
kinerja guru (Y). 
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Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
faktor motivasi kerja (X) arah regresi atau tingkat 
signifikansi pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja guru sebesar 4.354 dan arah regresinya 
sebesar 0,633 yang berarti bernilai positif. Artinya 
semakin bertambah nilai motivasi kerja (X), maka 
semakin bertambah pula nilai dari variabel kinerja 
guru (Y). 
Dari hasil analisis di atas, dalam penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian Sugiarto (2012) 
yang menyimpulkan bahwa motivasi kerja dan 
lingkungan kerja mempengaruhi variabel prestasi 
kerja pegawai pada Dipenda Provinsi Jawa Timur 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
kerja/kinerja guru di Provinsi Jawa Timur. Selain 
itu dalam peneltian Connie (2013: 138) juga 
menyimpulkan bahwa motivasi kerja guru fisika 
berpengaruh langsung positif terhadap kinerja guru 
fisika. 
Penelitian Harun & Erkan (2014) menjelaskan 
bahwa “motivating teachers should be an essential 
part of any educational system, so that students can 
perform better and so that we, as the larger society, 
may attain a better future”. Juga dalam penelitian 
Rahadian dan Endra (2016: 92) menyimpulkan 
bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan pada UMKM di desa 
Wisata Bobung Gunungkidul Yogyakarta 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasannya, maka dapat dibuat beberapa 
kesimpulan,Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru 
PAUD di TK Kabupaten Sumba Barat Daya 
kecamatan Kota dan kecamatan Laura sesuai 




Agar pendidikan anak usia dini ke depan 
semakin lebih di perhatikan dengan baik, agar 
menghasilkan tenaga pendidik yang profesional 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai pendidik. 
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